
Journal of Vocational Health Studies
www.e-journal.unair.ac.id/index.php/JVHS

Journal of Vocational Health Studies 04 (2020): 66-71

THE APPLICATION OF USING GEL PAD AS A MEDIUM FOR 
ULTRASOUND SHOULDER

APLIKASI PENGGUNAAN GEL PAD SEBAGAI MEDIA PENGHANTAR 
ULTRASOUND SHOULDER

Lelly Agustina Sisparwati 1*, Rosy Setiawati 2, Berliana Devianti Putri 3

1 Student of Radiology Imaging Technology, Departement of Health, Faculty of Vocational  Studies, 
Universitas Airlangga, Surabaya - Indonesia

2 Department of Radiology, Faculty of Medicine, Universitas Airlangga, Surabaya – Indonesia
3 Department of Health, Faculty of Vocational Studies, Universitas Airlangga, Surabaya - Indonesia

A B S T R A C T

Background: A conductive medium on ultrasound is a medium that is used to obtain sound wave 
transmission by minimizing air between the transducer and the skin. A good oil and mineral based 
wax gel are used as a basic ingredient for ultrasound gel making. Gel pad can be used to minimize 
the structure of unauthorized organs. Objective: This study aims to determine the quality of the 
image in the use of standard gel, and the use of gel pad as a medium for ultrasound shoulder. 
Method: Gel pad is made by mixing gel wax and paraffin ingredients. This gel is used to obtain 
images from ultrasound investigation. The study used 16 samples with a total of 64 images 
obtained in which 32 images using standard gel and gel pad in the long axis position and 32 
images using standard gel and gel pad in the short axis position. The analysis of image results is 
done using matlab image processing to assess SNR. The image quality obtained from the results 
of the questionnaire was assessed by a specialist in radiology. Result: As many as 64 objects were 
obtained using standard gel. The gel pad showed that there were significant differences in the 
results of image quality based on SNR values. In the results of the questionnaire assessment, there 
are several anatomic organs that have no significant differences. Conclusion: The use of standard 
gel was still higher compared to the use of gel pad. The gel pad is able to become a standard gel 
alternative on ultrasound shoulder examination.

A B S T R A K

Latar belakang: Media penghantar pada ultrasound merupakan suatu media yang 
digunakan untuk mendapatkan transmisi gelombang suara dengan meminimalisir udara 
diantara transduser dan kulit. Gel wax berbahan dasar dari minyak dan mineral yang 
baik, digunakan sebagai bahan dasar dari pembuatan gel USG. Gel pad dapat digunakan 
untuk meminimalisir stuktur organ yang tidak rata. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kualitas citra pada penggunaan gel standart dan penggunaan gel pad sebagai 
media penghantar ultrasound shoulder. Metode: Gel pad dibuat dengan mencampurkan 
bahan gel wax dan parafin. Gel ini digunakan untuk mendapatkan citra dari pemeriksaan 
ultrasound. Menggunakan 16 sampel dengan total 64 gambar, yang didapatkan 32 gambar 
menggunakan gel standart dan gel pad pada posisi long axis dan 32 gambar dengan 
menggunakan gel standart dan gel pad pada posisi short axis. Analisa hasil citra dilakukan 
dengan menggunakan pengolahan citra matlab untuk menilai SNR dan kualitas citra yang 
didapatkan dari hasil kuisioner yang dinilai oleh dokter spesialis radiologi. Hasil: Sebanyak 
64 objek yang didapatkan dengan menggunakan gel standart dan gel pad menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil kualitas citra berdasarkan nilai SNR. Pada 
hasil penilaian kuisioner, terdapat beberapa organ anatomi yang tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan. Kesimpulan: Penggunaan gel standar masih unggul dibandingkan dengan 
penggunaan gel pad. Gel pad mampu menjadi alernatif gel standart pada pemeriksaan 
ultrasound shoulder.

Research Report
Penelitian

A R T I C L E  I N F O

Received  29 September 2020 
Accepted 9 November 2020 
Online 19 November 2020

* Korespondensi (Correspondence):  
Lelly Agustina Sisparwati

 Email:  
lellyagustina14@gmail.com

Keywords: 
Ultrasound , Image quality, Tendon 
supraspinatus, Gel pad 

Journal of Vocational Health Studies p-ISSN: 2580–7161; e-ISSN: 2580–717x 
DOI: 10.20473/jvhs.V4.I2.2020.66-71
Open access under Creative Commons Attribution-Non Commercial-Share A like 4.0 International Licence 

(CC-BY-NC-SA) 

Kata kunci:  
Ultrasound , Image quality, Tendon 
supraspinatus, Gel pad



Lelly Agustina Sisparwati  et al. | Journal of Vocational Health Studies 04 (2020): 66-7167

PENDAHULUAN

Ultrasound merupakan teknik pencitraan yang 
sangat efektif dalam pemeriksaan muskuluskeletal 
salah satunya shoulder (Organization & Medicine, 
2003). Shoulder terdiri dari 4 tendon yaitu supraspinatus, 
subscapularis, teres minor dan infraspinatus yang 
berfungsi sebagai alat penggerak pada rotator cuff. Dari 
keempat tendon pada shoulder, tendon supraspinatus 
merupakan tendon yang paling sering terjadi kelainan 
pada shoulder (Lee, 2000). Rotator cuff pada shoulder 
merupakan organ yang sangat sulit untuk dievaluasi 
dengan menggunakan modalitas ultrasound karena 
permukaan pada rotator cuff yang melengkung 
(Rasmussen, 2000). Ketika ultrasound digunakan pada 
area scaning tulang yang tidak rata, maka diperlukan 
alternatif coupling agent untuk mempertahankan 
posisi probe dengan area scaning. Penggunaan media 
penghantar gel pad pada pemeriksaan ultrasound dapat 
memperluas area scaning untuk struktur organ yang 
tidak rata (Bushberg et al., 2002). Gel pad diperkenalkan 
sebagai alternatif untuk mengurangi keterbatasan pada 
organ yang tidak rata, flexible dan mudah tersedia (Woo 
et al., 2017).

Gel wax berbahan dasar dari minyak dan mineral 
yang sudah digunakan untuk guide biopsy yang dipandu 
menggunakan modalitas ultrasound, gel wax digunakan 
untuk bahan dasar Tissue Mimicking Material Phantom 
(TMM) untuk berbagai pencitraan dan modalitas yang 
menggunakan cahaya maupun gelombang ultrasound 
(Maneas et al., 2018). Parafin berbahan dasar dari 
minyak, mineral dan polymer yang digunakan untuk 
guide biopsy yang dipandu menggunakan ultrasound 
dengan menggunakan phantom berbahan dasar 
parafin memiliki struktur yang kuat dan bertahan lama 
(Vieira et al., 2013). Jika bahan yang digunakan untuk gel 
pad terlalu cair, maka hasil citra yang didapatkan akan 
tampak hyperechoic (Woo et al., 2017). Gel wax dapat 
memenuhi kriteria untuk mengembangkan bayangan 
citra photoakustik (Maneas et al., 2018).

Pada pemeriksaan shoulder, ultrasound dipilih 
dengan berbagai alasan, diantaranya resolusi yang 
dimiliki ultrasound sangat tinggi untuk mengevaluasi 
area superficial, biaya yang cukup murah, tidak perlu 
melakukan pembedahan dan tidak menggunakan 
radiasi. Oleh karena itu, ultrasound menjadi pilihan 
pemeriksaan pertama yang dibutuhkan untuk 
mengevalusi area superficial, salah satunya yaitu tendon 
supraspinatus. Dengan menggunakan ultrasound untuk 
pemeriksaan pada tendon supraspinatus, mampu 
menghasilkan suatu citra dengan baik yang dapat 
membantu dokter spesialis radiologi untuk menegakkan 
suatu diagnose yang tepat (Rasmussen, 2000).

MATERIAL DAN METODE

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian 
quasy experimental dengan pendekatan kuantitatif. 
Quasy exsperimental merupakan penelitian eksperimen 
yang memberikan manipulasi terhadap independent 
variabel tanpa memilih antara kelompok perlakuan dan 
kelompok kontrol (Swarjana, 2015). Penelitian dilakukan 
di Rumah Sakit National Hospital dengan menggunakan 
alat USG merk GE P6Logiq dengan jumlah sampel 
sebanyak 16 yang memiliki kriteria usia 18-25 tahun 
dan memiliki BMI yang tergolong underweight < 18.5. 
Hasil data yang dilakukan, dinilai dengan menggunakan 
SNR dan kuisioner yang menggunakan 2 responden 
spesialis musculoskeletal.

HASIL

Pada penelitian ini, terlebih dahulu melakukan 
percobaan pembuatan gel pad sebelum di gunakan 
untuk pengambilan data. Penelitian dilakukan di 
Rumah Sakit National Hospital pada bulan April 2020 
menggunakan alat USG GE versi P6Logiq series dengan 
menggunakan transduser array dengan frekuensi 12 
MHz, untuk mendapatkan hasil citra dari penggunaan 
media penghantar gel pad dan gel standart. Sampel atau 
subjek pada penelitian ini menggunakan volunter yang 
sehat dan memiliki BMI yang tergolong underweight 
< 18.5 sejumlah 16 subjek yang terdiri dari 11 wanita 
dan 5 pria. 

Setiap responden diberi 2 (dua) kali perlakuan, 
yaitu menggunakan gel standart dan menggunakan 
gel pad sebagai media penghantar untuk pengambilan 
data. Selanjutnya, peneliti mengambil gambar dari 
2 (dua) posisi yaitu posisi long axis dan posisi short 
axis. Data yang di peroleh, sebanyak 16 gambar yang 
menggunakan gel standar dengan posisi long axis, 
16 gambar yang menggunakan gel standart dengan 
posisi short axis, 16 gambar yang menggunakan gel 
pad dengan posisi long axis dan 16 gambar yang 
menggunakan gel pad dengan posisi short axis. Total 
gambar yang didapatkan dari kedua kelompok dengan 
menggunakan dua posisi sebanyak 64 gambar.

Pengukuran kualitas citra menggunakan 
pengolahan data digital Matlab versi R2016b. Hasil 
citra USG pada kelompok gel pad dan gel standart 
dipindahkan ke flashdisk dan diolah pada pengolahan 
data digital matlab menggunakan format citra JPEG 
(JPG). Pengolahan nilai SNR menggunakan rumus syntax 
Hasil pengolahan nilai SNR disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil pengolahan nilai SNR pada kelompok gel standart dan gel pad

Adapun hasil uji normalitas terhadap nilai SNR dari penggunaan media penghantar gel standart dan gel pad yang 
ditampilkan pada Tabel 2 sebagai berikut

Tabel 2. Uji normalitas Saphiro Wilk (p < 0.05)

* Uji normalitas menggunakan Saphiro Wilk 

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan p-value lebih besar dari α atau 0.05, maka dapat diketahui bahwa data 
penelitian nilai SNR pada gel standart dan gel pad berdistribusi normal. Selanjutnya, uji T tes dilakukan untuk 
menganalisis perbandingan perbedaan data pengukuran pada tendon supraspinatus dengan menggunaan media 
penghantar gel standart dan gel pad yang ditampilkan pada Tabel 3 sebagai berikut.

Tabel 3. Uji normalitas Saphiro Wilk (p < 0.05)

Perlakuan n

Long Axis Short Axis

Min Max Mean ± SD Min Max Mean ± SD

Gel standart 16 85389 109781 96099.06 ± 5167.564 89334 110881 97231.31 ± 4980.249

Gel pad 16 84162 100021 90472.88 ± 4909.474 85185 99752 91985.25 ± 4567.747

Perlakuan

Posisi

Long Axis Short Axis

n p-value n p-value

Gel standart 16 0.108 16 0.129

Gel pad 16 0.123 16 0.602

n t df p-value

Short axis – Gel standart
16 5.616 15 .000Short axis – Gel pad

Long axis – Gel standart
16 4.698 15 .000Long axis – Gel pad

Pada Tabel 3, menunjukkan hasil p-value uji T tes dengan menggunaan media penghantar gel standart dan 
gel pad pada posisi long axis dan short axis < 0.05. Maka, diketahui bahwa terdapat signifikansi atau perbedaan dari 
penggunaan media penghantar gel standart maupun gel pad. Selanjutnya, dilakukan penilaian kualitas citra oleh 2 
dokter spesialis radiologi khusus musculoskeletal. Hasil citra yang sudah dinilai, diuji menggunakan uji Wilcoxon yang 
ditampilkan pada Tabel 4.

Tabel 3. Hasil uji Wilcoxon gel standart dan gel pad

Anatomi n
Long Axis

p-value
Short Axis

p-valueGel standart Gel pad Gel standart Gel pad

Deltoid muscle 16 2.96 2.93 .317 2.93 2.93 1000

Tendon supraspinatus 16 2.90 2.68 .035 2.87 2.81 .216

Bursa subacromion 16 2.96 2.81 .222 2.96 2.81 .222

Cortex greater tuberosity 16 3 2.37 .002 3 2.31 .012

Articular cartilage 16 2.90 2.78 .046 2.96 2.71 .105

Cortex caput humerus 16 2.96 2.40 .020 3 2.34 .004

Rata-rata nilai anatomi 
secara keseluruhan

16 2.95 2.67 .000 2.96 2.68 .001
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Berdasarkan hasil uji Wilcoxon yang ditampilkan 
pada Tabel 4 bahwa nilai p-value yang dihasilkan dari 
penggunaan media penghantar gel standart yakni 
> 0.05 dibandingkan dengan menggunakan media 
penghantar gel pad. 

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
perbedaan kualitas citra antara penggunaan gel standart 
dan gel pad sebagai media penghantar ultrasound 
shoulder. Pemeriksaan ultrasound membutuhkan media 
penghantar untuk mengurangi adanya gab antara 
transduser dan kulit maka dari itu dengan adanya 
gel pad sebagai media penghantar pada struktur 
organ yang tidak rata, dapat mengurangi gab antara 
transduser dengan kulit. Gel pad digunakan sebagai 
media penghantar untuk pemeriksaan ultrasound yang 
dapat meminimalisir struktur organ yang tidak rata          
(Woo et al., 2017).

Pemeriksaan ultrasound shoulder bukanlah 
pemeriksaan yang mudah untuk dilakukan karena 
ultrasound membutuhkan keahlian yang khusus untuk 
mengerjakan pemeriksaan, mengevaluasi gambar yang 
terkait pada saat pergerakan dan memahami anatomi 
dari musculoskeletal (Serafin-Król & Maliborski, 2017). 
Pengukuran berdasarkan nilai SNR dari masing masing 
gambar pada dua posisi yang digunakan dengan 
menggunakan media penghantar gel standart dan gel 
pad. Sedangkan, berdasarkan penilaian dokter spesialis 
radiologi yang melakukan pengamatan secara visual 
pada organ deltoid muscle, tendon supraspinatus, bursa 
subacromion, cortex greater tuberosity, articular cartilage, 
dan cortex caput humerus. Data yang dihasilkan dalam 
penelitian ini berupa hasil citra dari kelompok gel 
standart dan kelompok gel pad dengan menggunakan 
dua posisi long axis dan short axis. Setelah kedua data 
terkumpul, hasil citra dari kelompok gel standart dan 
kelompok gel pad diolah didalam program pengolahan 
citra digital Matlab versi R2016b untuk mendapatkan 
nilai SNR dari setiap objek yang diamati. Hasil analisis 
data menunjukkan bahwa nilai rata-rata SNR dengan 
menggunakan gel standart lebih tinggi dibandingkan 
dengan menggunakan media penghantar gel pad baik 
pada posisi long axis maupun posisi short axis yang 
ditampilkan pada Tabel 1.

Perbandingan nilai SNR juga dibuktikan oleh 
uji paired T tes, hasil analisa data menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
menggunakan gel standart dan menggunakan gel 
pad, yang ditampilkan pada Tabel 2. Perbedaan dari 
kualitas citra yang didapatkan pada pemeriksaan 
ultrasound shoulder dengan menggunakan media 
penghantar gel standart dan gel pad di tampilkan 
pada Gambar 1, memperlihatkan hasil citra yang 
lebih hypoechoic dengan menggunakan gel pad 
dibandingkan dengan menggunakan gel standart. 

Hal ini terjadi karena gel pad memiliki kandungan yang 
menyebabkan terjadinya peningkatan atenuasi akustik 
yaitu parafin sehingga dapat menyebabkan pelemahan 
sinyal. Pelemahan sinyal disebabkan oleh adanya jarak 
yang semakin jauh antara probe dengan objek sehingga 
memerlukan frekuensi yang semakin tinggi. Nilai SNR 
yang didapatkan menjadi lebih rendah, apabila nilai 
SNR semakin tinggi maka hasil citra yang didapatkan 
semakin baik, begitu pula dengan sebaliknya (Azhari, 
2010).

Pengukuran berdasarkan penilaian dua 
dokter spesialis musculoskletal yang sudah 8 tahun 
berpengalaman dalam mengerjakan pemeriksaan 
ultrasound shoulder. Dengan menggunakan media 
penghantar gel standart dan gel pad, diperoleh dari 
penilaian visualisasi citra pada organ deltoid muscle, 
tendon supraspinatus, bursa subacromion, cortex greater 
tuberosity, articular cartilage, cortex caput humerus. 
Visualisasi citra dinilai dengan memilih skor 1-3. Skor 3 
(sangat jelas), diberikan jika citra yang diamati tampak 
sangat jelas, mudah dilihat dan struktur anatomi tegas. 
Skor 2 (jelas), diberikan jika citra yang dinilai mudah 
dilihat, tampak jelas namun struktur tidak anatomi tidak 
terlihat tegas seperti skor 3. Skor 1 (satu), diberikan jika 
citra yang diamati tidak nampak jelas dan batas dari 
organ tidak terlihat. Secara keseluruhan, hasil analisis 
data terkait penilaian dokter radiologi terhadap 
kualitas citra pada 6 organ menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan dari penggunaan 
gel standart dan gel pad, baik pada posisi long axis 
maupun short axis. Berdasarkan penilaian dokter, hasil 
citra yang didapatkan dengan menggunakan media 
penghantar gel standart memiliki kualitas yang lebih 
baik dibandingkan dengan menggunakan gel pad.

Artefak yang terjadi pada pemeriksaan ultrasound 
banyak ditemui terutama pada organ yang tidak 
rata. Teknologi pada ultrasound terus meningkatkan 
kualitas citra yang didapatkan, pengurangan artefak 
pada saat scaning dilakukan, luas area scaning yang 
digunakan (Serafin-Król & Maliborski, 2017). Pada 
pemeriksaan ultrasound shoulder dengan menggunakan 
media penghantar gel pad dapat menjaga posisi 
transduser dengan objek secara optimal karena dengan 
menggunakan gel pad struktur organ yang tidak 
rata dapat menjadi rata. Penggunaan gel pad dapat 
sangat membantu untuk pemeriksaan ultrasound 
shoulder pada pasien yang memiliki BMI tergolong 
underweight < 18.5. Hasil citra yang didapatkan dengan 
menggunakan media penghantar gel standart lebih 
baik namun dengan menggunakan media penghantar 
gel pad hasil citra yang didapatkan masih mampu 
memberikan informasi yang bisa dinilai oleh dokter 
spesialis musculoskeletal dan mampu meminimalisir 
struktur organ yang tidak rata pada shoulder sehingga 
tidak ada udara antara transduser dengan objek.
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Penggunaan parameter yang tepat pada saat 
pemindaian dilakukan agar dapat mengoptimalkan 
hasil citra. Penyesuaian pengaturan pada parameter 
yang digunakan melibatkan skala abu-abu dan 
besarnya gamma yang diterima oleh setiap organnya. 
Pengoptimalan untuk menghasilkan kualitas citra yang 
baik dalam penelitian ini membutuhkan parameter 
yang digunakan yaitu gain, time gain compensation, 
focal depth dan frekuensi yang sama pada penggunaan 
media penghantar gel standart dan dengan 
menggunakan media penghantar gel pad agar hasil 
citra yang didapatkan dari kedua gel yang digunakan 
dapat dibandingkan.

Gambar 1. Hasil citra kelompok gel standart dan kelompok 
gel pad. A. Kelompok gel standart pada posisi short axis; B 
Kelompok gel pad pada posisi short axis; C. Kelompok gel 
standart pada posisi long axis; D. Kelompok gel pad pada posisi 
long axis (Dokumen Pribadi, 2020)

Penilaian teknik pemeriksaan ultrasound 
shoulder dengan menggunakan media penghantar 
gel standart dan gel pad dari nilai SNR dan penilaian 
ahli radiologi memiliki hasil yang sama, yaitu terdapat 
perbedaan yang signifikan antara penggunaan media 
penghantar ultrasound shoulder. Perbedaan hasil citra 
tersebut menunjukkan bahwa kualitas citra dengan 
menggunakan gel standart lebih baik berdasarkan 
penilaian SNR dan penilaian dokter ahli radiologi, 
gel standart menghasilkan citra yang informatif dan 
menghasilkan nilai SNR yang lebih tinggi. Sedangkan, 
gel pad memiliki SNR yang rendah jika di bandingkan 
dengan gel standart. Namun, gel pad mampu 
meminimalisir struktur organ yang tidak rata pada area 
shoulder yang ditampilkan pada gambar (Tsui & Tsui, 
2012).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, analisa data dan 
pembahasan. Bahwa aplikasi penggunaan gel pad 
sebagai media penghantar ultrasound shoulder 

dapat ditarik kesimpulan yakni hasil yang didapatkan 
dengan menggunakan media penghantar gel standar 
berdasarkan SNR dan penilaian dokter radiologi 
memiliki hasil lebih baik dibandingkan dengan 
menggunakan media penghantar gel pad. Rata-
rata nilai SNR yang didapatkan dengan perlakuan 
menggunakan gel standart lebih tinggi dibandingkan 
dengan menggunakan gel pad baik pada posisi long 
axis maupun short axis. Gel pad dapat digunakan 
untuk pemerikaan pada struktur organ yang tidak rata. 
Elastisitas dari gel pad mampu menjadikan struktur 
organ yang tidak rata menjadi tampak rata sehingga 
memudahkan sonographer maupun dokter spesialis 
musculoskeletal dalam melakukan scaning dan dengan 
menggunakan media penghantar gel pad mampu 
meminimalisir struktur organ yang tidak rata. 

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini, maka 
penulis merekomendasikan saran dilakukan penelitian 
lebih lanjut untuk membuat perubahan variasi 
komposisi dari gel pad kemudian membandingkan 
dengan gel pad pada penelitian ini. Hal ini bertujuan,  
agar tercipta gel pad dengan komposisi terbaik 
sehingga dapat menjadi alternatif gel standart saat 
melakukan pemeriksaan pada struktur organ yang tidak.
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